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ABSTRAK

MANFAAT LAGU ANAK DALAM PEMBELAJARAN TARI PADA
SISWA PAUD PERTIWI SIDOMULYO LAMPUNG SELATAN

Oleh

NANDA ALIA FAHSA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manfaat lagu anak dalam
pembelajaran tari pada siswa PAUD Pertiwi Sidomulyo Lampung Selatan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan tolak ukur manfaat musik bagi anak yang dikemukakan oleh
Direktorat Sekolah Dasar (2022). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan, teknik analisis data
yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran tari menggunakan lagu anak
memiliki empat manfaat:1) mencerdaskan otak dilihat dengan siswa dapat
menghafal lagu yang diberikan oleh guru, 2) mengembangkan keterampilan dan
koordinasi motorik yaitu siswa mampu bergerak mengikuti intruksi dari guru dan
mampu menyeimbangkan antara gerak tangan, kaki, dan kepala, 3) meningkatkan
keterampilan bahasa dilihat dengan saat pembelajaran selesai dilakukan siswa
telah menghafal lagu yang diberikan sehingga siswa mampu mengucapkan kata
atau kalimat yang ada pada lagu tersebut dengan tepat, 4) menghilangkan stres
dan cemas yaitu pada saat pembelajaran siswa terlihat ceria. Pembelajaran tari
menggunakan media lagu anak juga bermanfaat bagi guru, yaitu 1) menjadi media
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam melakukan proses pembelajaran
tari, 2) membantu guru agar menjadikan suasana kelas lebih riang, 3) digunakan
oleh guru sebagai media untuk membantu siswa dalam menghafal materi
pembelajaran tari, 4) membantu guru dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Kata kunci : lagu anak, pembelajara n tari, siswa paud.



ABSTRACT

THE BENEFIT OF THE CHILDREN SONG ON STUDENT ATPERTIWI
EARLY CHILDHOOD EDUCATION SIDOMULYO SOUTH LAMPUNG

By

NANDA ALIA FAHSA

This Research is aimed to describe how the benefit of the children song on
Students at Pertiwi Early Childhood Education Sidomulyo South Lampung. This
research is using the qualitative method on. This research also arranged with a
based on benefit of the music for children that has been explained by the
elementary school directorate (2022). Data collection techniques in the study inter
alia, observation, interviews, and documentation. The data analysis tehniques used
include data reduction, data presentation, and deduction. The result of this
research shows that by learning dance and using songs will generate four benefits
for their intelligence quality, these benefits are: the student are capable of
memorizing the songs given by the teachers, develop a skill and coordination
capability of following the instructions that are given by the teachers, such as
moving their body parts along with the music on the background, improving their
language skills and at the end of the study students have memorized the given
songs so that the students are able to say the words or sentences of the song
correctly, and since the students seem enthusiastic during the study, dance
learning uses the student's song rangings can be said to reduce the student's stress
and anxiety. The results is seen by the student represents, the student shows the
results that match what the teacher expects the dance lesson to use a song outline.
Learning dance using children's song media is also beneficial for teachers, these
benefits are: 1) as a learning medium that can help teachers carry out the dance
learning process, 2) helps teachers to make the class atmosphere more cheerful, 3)
is used by teachers as a medium to help students memorize material dance
learning, 4) assist teachers in increasing student learning interest.

Keywords : children’s song, dance learning, early childhood education student.
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MOTTO
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan formal yang
paling awal dalam proses perkembangan dan pertumbuhan anak. Berdasarkan
UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu
pendidikan usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan yang
didapat pada anak sejak dini berdampak pada peningkatan prestasi belajar
anak, pengembangan kepribadian anak, dan pengoptimalan potensi dirinya.
Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini menjadi pondasi bagi anak agar
lebih siap memasuki jenjang pendidikan yang selanjutnya. Anak usia dini
berada pada rentang usia 0-6 tahun, pada usia tersebut anak memasuki masa
keemasan atau yang biasa disebut The Golden Age (Ariyanti, 2016:56).

Masa keemasan (The Golden Age) adalah tahapan pertumbuhan dan
perkembangan yang penting pada masa awal kehidupan anak, karena pada
masa tersebut yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya
(Ariyanti, 2016:56). Dapat dipahami dari pernyataan tersebut bahwa pada
usia dari lahir hingga usia enam tahun adalah usia yang sangat menentukan
dalam perkembangan anak serta pembentukan karakter dan kepribadian anak.
Oleh karena itu, pada rentang usia tersebut anak harus diberi stimulasi yang
tepat agar anak dapat mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal. Pada rentang usia tersebut dapat menjadi kesempatan yang

hendaknya dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk



pembelajaran anak agar potensi-potensi yang dimiliki anak dapat meningkat

secara optimal.

Menyadari potensi perkembangan anak pada masa keemasan dapat
memberikan dampak berkelanjutan, orang tua maupun pendidik harus dapat
mendampingi anak secara maksimal pada masa ini. Sehingga anak
mempunyai potensi lebih besar untuk mengoptimalkan segala aspek dalam
kehidupannya  mulai dari keterampilan, kecerdasan, hingga
perkembangannya. Aspek perkembangan anak antara lain meliputi
perkembangan motorik, kognitif, bahasa, emosi, serta perkembangan sosial
(Ariyanti,  2016:56).  Anak-anak  sudah  mulai  belajar  untuk
berkomunikasi,bersosialisasi, bahkan mengembangkan kreativitasnya sejak
dini. Salah satu cara untuk mengembangkan kreativitas anak adalah melalui
kesenian. Melalui aktivitas berkesenian, anak-anak dapat mengekspresikan
Imajinasi dan ide kreatifnya. Anak dapat melakukan aktivitas berkesenian

dengan berbagai kegiatan, salah satunya adalah menari.

Menari dapat mengembangkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan
motorik kasar dan halus anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyani
(2016:67) bahwa pendidikan seni termasuk pembelajaran tari sangat
berpengaruh pada perkembangan anak yang ditandai dengan perkembangan
motorik kasar dan halus anak. Pembelajaran tari dapat melatih perkembangan
motorik kasar dan halus anak, serta mengasah kreativitas anak dalam
mengekspresikan gerak sesuai imajinasinya. Pembelajaran tari dapat
dilakukan dengan menggunakan musik atau lagu, sehingga kegiatan

pembelajaran tersebut menjadi lebih menyenangkan.

Bagi anak-anak, pembelajaran tari menggunakan musik atau lagu dapat
melatin mereka untuk memadukan gerakan dengan musik atau lagu yang
diberikan. Untuk merangsang anak-anak supaya memiliki keinginan untuk

bergerak atau menari dan anak-anak menjadi pendengar yang aktif, guru



harus memperhatikan musik atau lagu yang diberikan. Selain bermanfaat
dalam hal bergerak, mengajarkan anak untuk mengungkapkan musik
melalui gerak akan membuat pemahaman anak tentang musik menjadi lebih
berkembang (Mulyani, 2017:22). Bergerak mengikuti musik memiliki banyak
manfaat. Selain untuk melatih perkembangan motorik anak, bergerak
mengikuti musik juga dapat meningkatkan kecerdasan-kecerdasan lain pada

anak.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan kepada narasumber Ibu
Novi Setiawati selaku guru yang mengajar di PAUD Pertiwi Sidomulyo
Lampung Selatan, menunjukan bahwa pengembangan kreativitas di PAUD
Pertiwi hanya meliputi kegiatan menyanyi dan menggambar. Sedangkan,
pengembangan kreativitas melalui gerak tari kurang diperhatikan. Metode
pembelajaran tari yang digunakan di sekolah PAUD Pertiwi adalah metode
imitasi, dimana anak-anak hanya meniru gerakan tari yang ditunjukkan oleh
guru sehingga metode yang seharusnya difokuskan pada anak tersebut justru
terfokus pada guru, sehingga dampak dari metode ini memengaruhi

kreativitas anak.

Menurut hasil pra penelitian, anak-anak yang bersekolah di PAUD Pertiwi
berusia 3-5 tahun. Menurut narasumber Ibu Novi Setiawati, anak-anak
tersebut kurang berani untuk mengekspresikan ide atau imajinasinya dalam
menari dan anak-anak kurang percaya diri sehingga beberapa anak masih
pasif dalam menggerakkan anggota tubuhnya. Sedangkan, dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, anak yang
berusia 3-4 tahun dan 4-5 tahun seharusnya sudah mampu meniru gerakan
senam sederhana seperti meniru gerakan pohon tertiup angin, kelinci
melompat, pesawat terbang, dan sebagainya, serta melakukan gerakan

melompat, meloncat, dan berlari secara terkoordinasi.

Guru di PAUD Pertiwi menggunakan metode lain untuk meningkatkan
kemampuan gerak anak. Hal ini dilakukan agar pembelajaran sesuai dengan

tingkat perkembangan anak dan anak dapat mengembangkan kreativitasnya,



maka menerapkan pembelajaran tari dengan menggunakan media lagu anak
sangat cocok untuk pendidikan anak usia dini. Lagu dengan lirik lagu yang
sesuai dengan usia perkembangan anak dapat dijadikan sarana dalam proses
pembelajaran yang efektif bagi anak, khususnya dalam pembelajaran gerak
tari sehingga anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, berekspresi,
berkreasi, dan belajar dengancara yang menyenangkan.

PAUD Pertiwi bersama dengan guru melakukan kegiatan pembelajaran
tari menggunakan lagu anak. Lagu anak tersebut dipilih berdasarkan tema-
tema yang terdapat di PAUD Pertiwi yang telah ditentukan dan berubah
setiap satu bulan sekali. Pada tema-tema tersebut, kemudian guru mencari
lagu-lagu yang sesuai dengan tema tersebut untuk dijadikan media
pembelajaran tarinya. Guru di PAUD Pertiwi mencoba menggunakan lagu
anak-anak seperti “Tangan Diputar-putar” atau “Kalau Kau Suka Hati”,
karena menurut guru di PAUD Pertiwi di dalam lagu tersebut mengandung
lirik yang dapat menjadi instruksi untuk anak agar menggerakkan anggota
tubuhnya. Lagu anak dengan lirik lagu yang ceria dapat melatihkemampuan
anak untuk mengikuti gerakan sesuai dengan irama lagu dan lirik lagu, untuk
menggunakan salah satu kemampuan dalam mengkoordinasikan gerakan
tubuh. Di dalam ilmu penciptaan tari atau koreografi terdapat beberapa tahap,

yaitu tahap komposisi, improvisasi, dan eksplorasi (Hadi, 2012:70).

Menurut Direktorat Sekolah Dasar, bagi anak usia dini musik memiliki
beberapa manfaat yaitu mencerdaskan otak, mengembangkan keterampilan
dan koordinasi motorik, meningkatkan keterampilan bahasa, dan meredakan
stres dan cemas. Manfaat tersebut sangat berkaitan dekat dengan
pembelajaran tari bagi anak. Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat
bagaimana manfaat musik tersebut pada pembelajaran tari di PAUD Pertiwi
Sidomulyo Lampung Selatan. Sehingga, penelitimelakukan penelitian yang
berjudul “Manfaat Lagu Anak dalam Pembelajaran Tari Pada Siswa PAUD
Pertiwi di Sidomulyo Lampung Selatan”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana manfaat lagu anak
dalam pembelajaran tari pada siswa PAUD Pertiwi Sidomulyo Lampung

Selatan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manfaat lagu
anak dalam pembelajaran tari pada siswa PAUD Pertiwi Sidomulyo Lampung

Selatan.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, diantaranya
siswa, guru, sekolah, dan peneliti. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut.

a. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengalaman
belajar yang baru dan dapat memberikan semangat peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran.

b. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran.

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan upaya

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

d. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

referensi dan evaluasi bagi peneliti selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.5.1 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah manfaat lagu anak dalam



pembelajaran tari.

1.5.2 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru di PAUD Pertiwi

Sidomulyo Lampung Selatan.

1.5.3 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah PAUD Pertiwi yang beralamatkan di
Dusun 5 RT/RW 02/05, Desa Sidorejo, Kecamatan Sidomulyo,

Kabupaten Lampung Selatan.

1.5.4 Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di PAUD Pertiwi Sidomulyo
Lampung Selatan pada bulan Desember 2022.

Tabel 1.1 Jadwal Waktu Penelitian

No Kegiatan Waktu
Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli
1 Pra
Penclitian
Penyusunan
Penelitian
Pelaksanaan
Penelitian
4 Penyusunan
Hasil
Penelitian
Keterangan :
1. Okt : Oktober
2. Nov : November
3. Des : Desember
4. Jan : Januari
5. Feb : Februari
6. Mar : Maret
7. Apr - April
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi acuan bagi peneliti pada beberapa permasalahan
yang relevan sehingga tidak adanya kesamaan dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran tari dengan menggunakan
media lagu anak telah banyak dilakukan. Peneliti perlu mengkaji beberapa
penelitian terkait topik yang diambilsebagai acuan. Penelitian terdahulu yang

relevan adalah sebagai berikut.

Penelitian menggunakan media lagu anak dalam pembelajaran tari
sebelumnya pernah dilakukan oleh Gusti Ayu Widia Dewi (2021). Penelitian
tersebut berjudul “Pembelajaran Tari dalam Meningkatkan Kemampuan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK Saraswati Wirata Agung Seputih
Mataram Lampung Tengah”. Penelitian ini membahas tentang pembelajaran
tari dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun
dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran tari dengan dua tahapan
pengenalan gerak dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mendeskripsikan

masalah yang diteliti.

Penelitian saat ini dan penelitian yang dilakukan oleh Dewi memiliki
kesamaan pada media pembelajaran tari yang dilakukan yaitu menggunakan
lagu anak-anak. Namun terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan
yaitu objek penelitiannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi, objek
yang diteliti yaitu pembelajaran tari dalam meningkatkan 5-6 tahun.
Sedangkan, objek pada penelitian ini adalah manfaat lagu anak dalam

pembelajaran tari untuk melihat bagaimana manfaat lagu anak dalam



pembelajaran tari. Perbedaan lainnya terdapat pada usia anak yang diteliti,
yaitu pada penelitian Dewi berusia 5-6 tahun, sedangkan padapenelitian ini

berusia 3-5 tahun.

Penelitian selanjutnya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Dyah AyuJohan
Maylani (2013) dengan judul “Pembelajaran Seni Tari Melalui Rangsang
Gerak Hewan Pada Anak TK Pertiwi Desa Bedingin Kecamatan Todanan
Kabupaten Blora”. Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran rangsang tari
yang dilakukan mampu memunculkan kreativitas dan merangsang saraf

motorik siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif naturalistik.

Penelitian yang dilakukan oleh Maylani memiliki kesamaan dengan
penelitian ini, yaitu subjek yang diteliti yaitu anak usia dini. Jenis penelitian
yang digunakan pun sama yaitu kualitatif. Perbedaan yang terdapat pada
kedua penelitian ini yaitu media yang digunakan. Media yangdigunakan pada
penelitian yang dilakukan oleh Maylani adalah rangsang gerak, sedangkan
media yang digunakan pada penelitian ini adalah media lagu anak. Subjek
penelitian yang diteliti juga berbeda, yaitu penelitian yang dilakukan oleh

Maylani adalah siswa TK sedangkan pada penelitian ini yaitu siswa PAUD.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Luvhita Azqgia
Madyaratry dengan judul “Pembelajaran Gerak Tari Si Kancil Menggunakan
Metode Bercerita di TK Assalam 2 Sukarame Bandar Lampung”. Penelitian
ini membahas tentang pembelajaran tari menggunakan metode bercerita
dalam pembelajaran gerak tari si kancil di TK Assalam 2 Sukarame Bandar
Lampung dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran
gerak tari si kancil menggunakan metode bercerita berjalan sesuai dengan

instrumen.

Persamaan yang terletak pada penelitian Madyaratry denganpenelitian ini
yaitu sama-sama meneliti tentang pembelajaran tari. Selain itu, persamaan
juga terdapat pada jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Perbedaan
yang terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Madyaratry dengan
penelitian ini adalah objek penelitiannyayaitu pembelajaran gerak tari si
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kancil menggunakan metode bercerita, sedangkan objek penelitian ini adalah
manfaat lagu anak dalam pembelajaran tari. Selain itu, perbedaan juga
terdapat pada subjek penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh
Madyaratry adalah siswa TK, sedangkan subjek penelitian pada penelitian ini
adalah siswa PAUD.

Pembelajaran Tari

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Djamaluddin &
Wardana, 2019:13). Sesuai dengan pernyataan tersebut, pembelajaran
mengandung pengertian interaksi dan proses komunikasi yang terjadi antara
guru sebagai pendidik yang melakukan kegiatan mengajar, peserta didik atau
siswa yang melakukan kegiatan belajar, dan komponen lainnya sebagai
proses dari belajar mengajar. Menurut UU Republik Indonesia No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses
interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung

dalam suatu lingkungan belajar.

Tari dalam artian yang sederhana adalah tubuh yang bergerak dan berirama
sehingga melahirkan gerak yang indah (Mulyani, 2016:49). Sehingga, dari
pernyataan tersebut tari dapat diartikan sebagai gerak tubuh yang berirama
sebagai ekpresi jiwa pencipta gerak, sehingga menghasilkanunsur keindahan
dan makna yang mendalam. Keindahan dari pernyataan tersebut memiliki
maksud bagaimana pesan yang terdapat dalam tarian dapat tersampaikan
dengan baik kepada penikmatnya. Keindahan gerak tari dititikberatkan
pada keselarasan dan kesesuaian sejumlah rangkaian gerak yang
diungkapkan melalui tarian sesuai dengan tujuan yang melatarbelakangi tari
itu sendiri dan terdapat unsur-unsur keindahan gerak tari di dalamnya. Unsur
keindahan gerak tari terdiri dari wiraga, wirama, dan wirasa (Nugraheni,
2021:80). Sedangkan, unsur dasar tari ialah ruang, tenaga, dan waktu
(Supriyanto, 2012:4).

Pembelajaran tari adalah suatu proses belajar menari yang dirancang untuk
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menggali dan mengembangkan potensi estetika siswa dan mempengaruhi
siswa agar memiliki nilai estetika, sehingga memungkinkan mereka untuk
memperbaiki karakter dan meningkatkan potensi kecerdasan yang
dimilikinya, karena dalam pembelajaran tari siswa memiliki kebebasan
untuk mengekpresikan kreativitasnya dalam bergerak. Menurut Nugraheni
(2021:85) pembelajaran tari berarti mengembangkan berbagai ragam ranah
belajar, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Ketiga ranah belajar
tersebut merupakan tiga hal yang terdapat dalam tari yang harus

dikembangkan untuk mewujudkan berbagai potensi pada siswa.

Menurut Yuberti (2014:33), Thorndike mengemukakan beberapa hukum

tentang pembelajaran sebagai berikut.

a. Hukum Kesiapan (Law of Readiness)
Implikasi dari hukum ini adalah bahwa hasil belajar seseorangtergantung
pada kesiapan orang tersebut.

b. Hukum Latihan (Law of Exercise)
Hukum ini menunjukkan bahwa hubungan antara stimulus dan respon
akan semakin kuat jika dilatih atau diulangi terus-menerus, sebaliknya
hubungan antara stimulus dan respon akan semakin lemah jika tidak
pernah diulang.

¢. Hukum Akibat (Law of Effect)
Jika seseorang diberi stimulus dan orang tersebut memberikan respon
positif atau respon yang menyenangkan, maka respon tersebut akan
dipertahankan atau diulangi. Sebaliknya jika respon yang diberikan tidak
menyenangkan, maka respon tersebut akan dihentikan dan tidak akan

diulangi lagi.

Pembelajaran adalah bagian dari pendidikan yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan keterampilan atau kemampuan seseorang maupun sekelompok
orang. Pembelajaran dapat dilakukan melalui pendidikan formal dan
nonformal, terutama pembelajaran tari. Pendidikan formal dilakukan pada
ruang lingkup sekolah, sedangkan pendidikan nonformal dilakukan di luar

sekolah. Pendidikan formal dibagi dalam beberapa jenjang, diantaranya
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pendidikan usia dini (Pendidikan Anak Usia Dini dan Taman Kanak-kanak),
pendidikan dasar (Sekolah Dasar dan Madrasah ‘Ibtidaiyah hingga Sekolah
Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah), pendidikan menengah
(Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, dan Madrasah
Aliyah), dan pendidikan tinggi (Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis, dan
Doktor). Pembelajaran tari dilakukan dalam segala jenjang pada pendidikan
formal, yaitu dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, bahkan
Sekolah Luar Biasa (SLB) juga mempelajari pembelajaran tari. Maka, pada
penelitian ini mengamati pembelajaran tari pada jenjang pendidikan dasar
yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Lagu Anak

Lagu anak dalam pembelajaran tari berperan sebagai media dalam
pembelajaran. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang dapat digunakan
untuk membantu proses pembelajaran. Menurut lbrahim dkk (2010:108),
terdapat beberapa pembagian jenis media pembelajaran yang dikemukakan
oleh para ahli, diantaranya yaitu Media Visual, Media Audio, dan Media
Audio Visual. Salah satu media yang dapat digunakan untuk membantu
proses pembelajaran adalah melalui media audio. Media audio adalah bahan
ajar yang berkaitan erat dengan indera pendengaran. Salah satu medianya
yaitu dengan lagu anak. Lagu sebagai salah satu media pembelajaran yang
sangat berpengaruh bagi kreativitas anak usia dini.

Salah satu media untuk menyampaikan pesan yang mudah untuk diterima
atau ditangkap adalah lagu. Lagu merupakan salah satu karya sastra yang
berbentuk lisan (Loebis, 2018:81). Dapat dipahami dari pernyataan tersebut
bahwa lagu merupakan serangkaian kata-kata atau biasa disebut lirik, yang
kemudian dirangkai dengan indah dan dinyanyikan dengan iringan musik.
Lagu juga dapat diartikan sebagai karya seni suara yang mengungkapkan
pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik, yaitu melodi,
irama, bentuk lagu, melodi, dan ekspresi sebagai satu kesatuan. Kehidupan
anak-anak sangat dekat dengan lagu. Lagu sendiri merupakan salah satu

media yang menyenangkan dan bermanfaat bagi anak-anak. Melalui lagu,
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anak-anak bisa belajar banyak hal dan mengenal sesuatu seperti kata-kata

atau musik yang belum pernah didengarnya.

Menurut Mulyani (2017:17), meskipun semua anak menyukai jenis lagu,
mereka lebih suka mendengar bahasa yang lucu, sehingga anak-anak lebih
suka mendengarkan lagu yang lucu. Oleh karena itu, pendidik harus selektif
dalam memilih jenis lagu yang akan digunakan untuk merangsang anak- anak
supaya anak-anak dapat mengenal dan mempelajari hal-hal positif yang
disampaikan dari lagu tersebut. Menurut Agustini (2020:26), anak- anak
berperilaku sesuai dengan apa yang didengarnya. Oleh karena itu, laguyang
cocok untuk didengar oleh anak-anak adalah lagu anak, karena biasanya lagu
anak bersifat riang dan mencerminkan cara berperilaku yang baik membawa

pengaruh baik dalam pertumbuhannya.

Lagu anak merupakan perpaduan antara lirik dan melodi yang dirancang
sedemikian rupa agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak.Lagu
anak adalah lagu yang dibuat khusus untuk dinikmati oleh anak- anak. Lagu
anak biasanya memiliki melodi atau musik yang ceria. Musik merupakan hal
yang penting bagi seseorang, terutama anak usia dini yang masih senang

bermain-main dan bergerak bebas.

Menurut Direktorat Sekolah Dasar, musik memiliki banyak manfaat sebagai
berikut.

a. Mencerdaskan Otak
Mencerdaskan otak merupakan bagian dari perkembangan kognitif.

Contoh perkembangan kognitif anak usia dini yaitu berjalan, berlari,
mengenal huruf, mengenal angka, mengenal warna, mengenal bentuk,
melakukan gerak tari, dan lain-lain. Mendengarkan musik juga dapat
melatih perkembangan kognitif anak. Musik merupakan salah satu hal
yang penting bagi anak usia dini. Pentingnya musik bagi kehidupan,
khususnya bagi anak usia dini, maka perlu dilatih kecerdasan musikalnya
agar kecerdasan lainnya dapat dengan mudah dikembangkan secara

optimal.
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Musik dapat memberikan dampak yang baik bagi perkembangan otak anak
usia dini. Pada otak manusia terdapat reseptor yang dapat mengenali
musik. Otak anak usia dini mampu menerima musik dengan baik, meski
dengan kemampuan yang terbatas. Musik merupakan salah satu stimulasi
untuk mempercepat perkembangan otak anak usia dini. Jika anak
dibiasakan mendengarkan musik, banyak manfaat yang akan dirasakan
oleh anak usia dini, terutama untuk kecerdasan otaknya. Musik dapat
berfungsi untuk melatih fungsi otak kanan dan kiri. Salah satu contoh
fungsi otak kanan anak usia dini yang terlatih adalah saat anak
bisabernyanyi sambil melakukanaktivitas lain seperti menggambar, menari,
atau aktivitas menarik lainnya. Sementara itu, salah satu contoh otak Kiri
anak usia dini yang terlatih adalah saat anak bisa mengingat lirik lagu yang

diberikan, belajar berhitung menggunakan lagu, atau aktivitas lainnya.

. Mengembangkan Keterampilan dan Koordinasi Motorik

Aspek fisik-motorik terdiri dari motorik halus dan motorik kasar. Kegiatan
pembelajaran yang melibatkan gerak yaitu motorik kasaryang dilakukan
pada kegiatan menari, berenang, senam, bermain lompat tali, bermain
sepak bola, dan lain-lain. Motorik kasar adalah aktivitas fisik yang
menggunakan otot-otot besar. Motorik kasar ketika dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari yaitu berjalan, berlari, berjinjit, melompat, dan lain-

lain.

Kemampuan motorik anak juga dapat dilatih dengan musik. Melalui musik
dan gerakan dapat merangsang aspek perkembangan motorik anak usia
dini. Melalui musik, kalimat yang ditangkap atau didengarnya dapat
mereka ucapkan dengan cara menggerakkan anggota tubuhnya. Saat ada
irama atau lagu kesukaan anak yang diputar, anak akan bergoyang atau
menari mengikuti irama musik. Oleh karena itu, musik bisa memberikan
manfaat bagi anak dalam mengembangkan keterampilan dan koordinasi

motoriknya.
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c. Meningkatkan Keterampilan Bahasa
Bahasa erat kaitannya dengan berbicara. Musik dapat digunakan sebagai
media bagi anak untuk berlatih berbicara. Musik merupakan salah satu hal
yang dapat menjadi rangsangan anak dalam mengembangkan bahasa dan
berbicara. Belajar musik dapat membantu meningkatkan keterampilan
berbahasa anak, karena melalui musik anak-anak mendengar dan dapat

memahami, lalu kemudian mengucapkan kata yang ditangkapnya.

Lirik yang digunakan biasanya menggunakan pemilihan kata yangmudah
dipahami oleh anak sehingga anak yang sedang berlatih berbicara secara
perlahan akan berusaha mengikuti kata dan irama musik yang
didengarnya. Lirik-lirik lagu dari musik yang mereka dengar dapat
mendorong anak untuk mempelajari berbagai macamkosa kata baru. Jika
anak sudah bisa membaca, kemungkinan besar mereka akan belajar
membaca lirik, sehingga hal ini juga dapat membantu anak meningkatkan
keterampilan membaca anak agar lebih lancar. Oleh karena itu, musik

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini.

d. Meredakan Stres dan Cemas
Musik merupakan alat untuk menenangkan pikiran dan dapat menjadi
hiburan yang dapat mengubah suasana hati. Musik secara tidak langsung
memengaruhi perasaan, perilaku, dan pikiran seseorang. Selain dapat
meningkatkan kesehatan seseorang, musik juga dapatmeredakan rasa sakit,
perasaan dan pikiran yang tidak menyenangkan serta membantu

mengurangi stres dan cemas.

Setiap musik memiliki kemampuan untuk membuat Kkita menari
dengan bebas, bernyanyi sampai tenggorokan sakit, hingga
menghentakkan kaki tak terkendali. Ada begitu banyak jenis musik.
Berbagai jenis musik juga dapat mempengaruhi setiap orang. Lagu anak
dengan irama yang ceria dapat mempengaruhi perasaan anak yang

sebelumnya terlihat tidak bersemangat menjadi riang gembira.

Manfaat di atas yang kemudian menjadi pendekatan dalam menganalisis
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manfaat lagu anak dalam gerak tari pada siswa PAUD Pertiwi. Manfaat
menurut Direktorat Sekolah Dasar digunakan untuk penelitian ini karena
manfaat tersebut dapat membantu peneliti untuk mendeskripsikandan
mengungkap hasil dari manfaat lagu anak dalam gerak tari pada siswa
PAUD Pertiwi.

2.4 Anak Usia Dini

Menurut Fitriani (2018:26) anak usia dini adalah anak yang berada pada
rentang usia 0-6 tahun yang membutuhkan stimulus untuk mencapai
perkembangan yang optimal dari lingkungan yang mendukung atas
pemberian stimulasi tersebut sebagai upaya untuk tumbuh, berkembang, dan
membangun karakter serta kepribadian anak itu sendiri. Pada masa ini
anakberada pada fase keemasan atau yang biasa disebut dengan the golden
age. Pada masa ini anak dengan mudah menyerap apapun yang terjadi di
lingkungannya. Masa ini adalah masa yang akan menentukan seperti apa
mereka kelak ketika sudah dewasa baik dari segi mental, kecerdasan, dan
fisik.

Masa ini dikenal sebagai masa the golden age karena kemampuan otak anak
untuk menyerap informasi sangat tinggi. Dapat dipahami dari pernyataan
tersebut bahwa anak usia dini merupakan masa yang paling diharapkan bagi
anak untuk belajar dan mengembangkan segala potensi yang dimiliki dan
dibutuhkannya, sehingga bagian dari peningkatan aspek perkembangananak
sangat diperlukan. Menurut Ariyanti (2016:56) ada berbagai aspek
perkembangan yang melingkupi perkembangan anak usia dini antara lain.
a. Perkembangan Motorik
Perkembangan motorik memiliki peran yang sama pentingnya dengan
aspek-aspek perkembangan lainnya. Tolak ukur pertama untuk
mengetahui tumbuh kembang anak dapat dilihat dari perkembangan
motoriknya. Hal yang paling mudah untuk diamati oleh panca indera
adalah perkembangan motorik, salah satu contohnya yaitu perubahan
fisik pada anak. Hal tersebutlah yang menjadi alasan mengapa
perkembangan motorik yang menjadi tolak ukur utama dalam
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mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak. Perkembangan dan
pertumbuhan fisik adalah perubahan yang terjadi dan dialami pada tubuh
manusia. Perkembangan motorik berkaitan dengan perkembangan dan

pertumbuhan fisik anak.

Proses pertumbuhan dan perkembangan kemampuan gerak anak ialah
perkembangan  motorik.  Perkembangan  motorik  terdiri  dari
perkembangan motorik kasar dan halus anak. Menurut Fitriani (2018:28)
perkembangan motorik kasar melibatkan otot-otot besar. Sehingga, dari
pernyataan tersebut bisa dipahami bahwa perkembangan motorik adalah
perkembangan pengendalian tubuh melalui aktivitas yang melibatkan
otot-otot besar seperti otot dada, punggung, kaki, bahu, dan perut.
Sedangkan menurut Yulianto dkk (2017:118) perkembangan motorik
halus adalah pengorganisasian yang menggunakan otot-otot kecil.
Sehingga, dapat dipahami bahwa perkembangan motorik halus adalah
perkembangan pengendalian tubuh yang melibatkan otot-otot Kkecil

seperti jari jemari dan tangan.

. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif adalah proses dimana anak dapat meningkatkan

kemampuan mereka untuk menggunakan pengetahuannya (Filtri dkk,
2018:171). Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa
perkembangan kognitif mengacu pada bagaimana kemampuan anak
untuk menangkap pengetahuan dari pengalaman dan informasi yang
diperolehnya. Perkembangan kognitif memberikan gambaran bagaimana
pikiran anak berfungsi dan berkembang. Oleh sebab itu, perkembangan
kognitif merujuk pada proses bagaimana anak mengingat, bagaimana
cara anak dalam mengambil keputusan, dan bagaimana cara anak

memecahkan masalah.

Beberapa contoh perkembangan anak dalam kehidupan sehari-hari yaitu
anak dapat mengenali dan menghafal macam-macam warna, anak dapat
memahami perintah yang ditujukan untuk dirinya, anak dapat

menggambar bentuk, anak dapat memahami bagaimana konsep waktu,
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anak mengerti bagaimana cara bertransaksi jual beli menggunakan uang,
dan lain-lain. Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan untuk
membantu perkembangan kognitif anak diantaranya yaitu bermain
puzzle, berlatih memahami dan mengahafal warna dan bentu, bermain
dengan benda-benda yang ada di sekitar, melakukan pengurutan atau
pemilahan, membaca, dan lain-lain. Proses pembelajaran atau bermain
yang dilakukan anak di dalam lingkungannya harus meliputi proses
penangkapan makna, pemahaman, penilaian, imajinasi, dan penalaran.
Hal tersebut dilakukan untuk membantu anak dalam mengembangkan
kognitifnya.

. Perkembangan Emosi

Perkembangan emosi merupakan situasi dimana pikiran dan perasaan
dicirikan dalam bentuk perubahan biologis yang muncul akibat dari
perilaku individu yang berupa perasaan, nafsu, dan suasana hati yang
tidak terkendali (Marsari dkk, 2021:1818). Oleh Kkarena itu,
perkembangan emosi pada anak merupakan hal yang sangat penting.
Sebab perilaku yang ditimbulkan karena emosi pasti berkaitan dengan
aktivitas atau kegiatan dalam kehidupannya, terutama kehidupan sehari-
sehari, karena perkembangan emosi merupakan salah satu tahapan
tumbuh kembang anak untuk berinteraksi dengan orang lain dan
mengendalikan emosinya sendiri. Faktor yang mempengaruhi
perkembangan emosi anak ialah suasana yang terjadi di rumah, kondisi
kesehatan anak, hubungan anak dengan anggota keluarga, hubungan anak
dengan teman-temannya, bagaimana cara orangtua mendidik anak, dan

lain-lain.

Perkembangan sosial pada anak sangat penting untuk dikembangkan
sejak dini, karena anak yang pandai mengendalikan emosinya akan
mengantarkan anak memiliki jaringan sosial yang luas dan kedepannya
anak akan memiliki kemampuan kerjasama yang baik dan memudahkan
mereka dalam mendapatkan pekerjaan. Keterampilan dalam
mengendalikan emosi sangat dibutuhkan anak agar anak dapat

mengendalikan perilaku yang tidak baik, meningkatkan prestasinya
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dalam belajar, dan mengambil keputusan dengan baik.

. Perkembangan Sosial

Secara kodrati, manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial. Meskipun
demikian, keterampilan sosial tidak diperoleh langsung melainkan
melalui proses interaksi dengan orang lain dari berbagai kesempatan dan
pengalaman. Perkembangan sosial adalah proses belajar anak dalam
menyesuaikan diri dengan norma kelompok, moral, dan tradisi kelompok
yang menyatu, saling berkomunikasi dan bekerjasama (Khadijah dkk,
2021:12). Dari pernyataan yang telah dijelaskan tersebut dapat dipahami
bahwa perkembangan sosial merupakan perkembangan tingkah laku anak
dalam menyesuaikan dirinya dengan aturan masyarakat dimana mereka

tinggal.

Perkembangan sosial pada anak usia dini terjadi ketika kemampuan
menjalin hubungan sosialnya matang, termasuk kemampuan bergaul
dengan orang tua, teman, maupun dengan orang-orang yang berada di
sekitarnya. Perkembangan sosial anak sangat pernting bagi anak, karena
dengan perkembangan sosial yang positif memudahkan anak untuk
bergaul satu sama lain, belajar dengan lebih baik, dan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial lainnya.

. Perkembangan Bahasa
Perkembangan bahasa sama halnya dengan penguasaan bahasa, yaitu

proses kepemilikan kosakata, kemampuan menyusun kata-kata sederhana
hingga kemampuan menyusun tata bahasa sederhana dan kompleks
(Cristy, 2017: 59). Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa
perkembangan bahasa adalah proses mengembangkan kemampuan
seseorang untuk memahami dan mengucapkan kata-kata. Sehingga dapat
diartikan bahwa pehamanan tentang perkembangan bahasa bagi anak usia
dini sangatlah penting, karena bahasa merupakan dasar kemampuan

seorang anak untuk meningkatkan kemampuan lainnya.

Ada beberapa faktor yang dapat menghambat perkembangan bahasa pada

anak, diantaranya yaitu komunikasi anak dengan orang lain terutama
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orang tuanya, gangguan pendengaran, masalah keturunan, hambatan
perkembangan pada otak, masalah belajar, masalah keturunan, dan lain-
lain. Oleh karena itu, ada beberapa metode yang cocok untuk pengenalan
bahasa pada antara lain adalah dengan bercerita, menyanyi, mengajak
anak berbincang-bincang, bermain, membacakan buku-buku dongeng

untuk anak, memberikan kosakata baru, dan lain-lain.

. Perkembangan Moral
Menurut Rakihmawati dkk (2012: 20) perkembangan moral dipahami
sebagai tindakan seseorang mengenai apa yang salah atau benar dan apa
yang baik atau buruk, sesuai dengan kebiasaan anggota suatu budaya.
Oleh karena itu, perlu diberikan bimbingan dan arahan kepadaanak agar
anak dapat membedakan antara perbuatan baik dan perbuatan buruk. Dari
penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa perkembangan moral
merupakan proses perubahan yang terjadi pada anak yang berupa tingkah
laku, budi pekerti, dan pembentukan kebiasaan dan karakter seiring

bertambahnya usia anak.

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam perkembangan
moral anak antara lain terbatasnya waktu orang tua untuk bertemu dengan
anaknya, lingkungan yang kurang baik, anak yang terlalu dimanja,
pergaulan yang tidak ada batasan, tidak ada contoh perilaku yang baik dari
orang tua, dan lain-lain. Oleh karena itu, ada beberapa contoh sederhana
untuk membantu perkembangan moral anak, yaitu dengan mengajak
anak untuk bertemu dan mengenal teman-temannya, saling tolong-
menolong, memberi kepada sesama, membiasakan anak untuk peduli pada
temannya, membiasakan anak untuk berkata “tolong”, “maaf, dan
“terimakasih”. Selain itu, melalui penyelenggaraan kegiatan kreatif dan
menyenangkan yang melibatkan pendidikan moral yang dilakukan secara

rutin, maupun kegiatan yang dilakukan secara terprogram atau spontan.
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2.5 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir digunakan untuk mengarahkan penelitian yang akan
dilakukan pada pembelajaran tari di PAUD Pertiwi. Kerangka berpikir dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pembelajaran Tari

v

Lagu Anak
A 4 A 4 A 4 A 4
Meredakan Stres Menmgkat.kan Mengemb.angkan
Keterampilan Keterampilan dan Kecerdasan Otak
dan Cemas L. .
Bahasa Koordinasi Motorik

v

Manfaat Lagu Anak Dalam Pembelajaran Tari Pada
Siswa PAUD Pertiwi Sidomulyo Lampung Selatan

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir Penelitian
(Sumber: Fahsa, 2022)

Skema tersebut menunjukkan bahwa hal pertama yang peneliti amati adalah
pembelajaran tari. Peneliti menggunakan manfaat musik menurut Direktorat
Sekolah Dasar untuk mengamati proses pembelajaran yang terjadi dalam
penelitian ini, yaitu mencerdaskan otak, mengembangkan keterampilan dan
koordinasi motorik, meningkatkan keterampilan bahasa, dan meredakan
stress dan cemas. Peneliti menggunakan manfaat musik menurut Direktorat
Sekolah Dasar untuk mengamati manfaat lagu anak dalam pembelajaran tari

pada siswa PAUD Pertiwi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
analisis deskriptif. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive, teknik
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada
generalisasi (Sugiyono, 2010:15). Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu
metode untuk memecahkan masalah yang dilakukan dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan kondisi objek penelitian pada keadaan
yang terjadi berdasarkan fakta-fakta yang ada tanpa adanya memanipulasi
kondisi yang ada. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Arikunto (2013:135)
bahwa jenis penelitian deskriptif dimulai dari mencari informasi tentang
keadaan sesuatu dengan mendeskripsikan hal-hal yang terkait dengan
keadaan tersebut dan peneliti mengamati terjadinya tindakan kemudian
mendeskripsikan dalam bentuk informasi. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan manfaat lagu

anak dalam gerak tari pada siswa PAUD Pertiwi.

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
manfaat lagu anak dalam gerak tari pada siswa PAUD Pertiwi berdasarkan
data yang diperolen dan dikumpulkan selama penelitian. Data tersebut
diperoleh dan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pra penelitian dilakukan untuk menemukan dan menyimpulkan suatu

masalah yang akan menjadi fokus penelitian. Observasi dilakukan di PAUD
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Pertiwi Sidomulyo Lampung Selatan, karenadi sekolah tersebut melakukan
pembelajaran gerak tari menggunakan media lagu anak untuk melihat
kreativitas menari anak dalam merespon lagu yangdiberikan. Wawancara
dilakukan dengan guru yang mengajar di PAUD Pertiwi untuk mendapatkan
informasi terkait pelaksanaan pembelajaran tari dan bagaimana kreativitas
siswa dalam merespon lagu yang diberikan. Dokumentasi dilakukan sebagai
bukti fisik telah melakukan penelitian ini di PAUD Pertiwi Sidomulyo

Lampung Selatan.

Desain penelitian atau kerangka penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

1. Melakukan pra penelitian seperti observasi dan wawancara kepada guru
terkait pembelajaran tari di PAUD Pertiwi Sidomulyo Lampung Selatan.

2. Mengamati pembelajaran gerak tari serta respon anak ketika melakukan
pembelajaran tari tersebut.

3. Mengambil dokumentasi berupa foto dan melakukan rekaman berupa
video selama proses penelitian dan pembelajaran tari berlangsung.

4. Menganalisis dan mendeskripsikan setiap data yang didapat mengenai
pembelajaran tari dan hasil dari pembelajaran tari tersebut.

Lokasi dan Sasaran Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian pada penelitian ini yaitu di PAUD Pertiwi yang
beralamatkan di Dusun 5 RT/RW 02/05, Desa Sidorejo, Kecamatan
Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan.

3.2.2 Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian pada penelitian ini adalah siswa di PAUD Pertiwi

Sidomulyo Lampung Selatan.

Sumber Data

Menurut Arikunto (2013:172), yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh dan sumber data
diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan agar lebih mudah untuk

mengidentifikasi sumber data, yaitu person (sumber data yang berupa orang),
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place (sumber data yang berupa tempat), dan paper (sumber data yang berupa

kertas). Sumber data dalam penelitian ini yaitu.

3.3.1

3.3.2

3.3.3

Person (sumber data yang berupa orang)

Sumber data ini didapat dari guru yang mengajar dan anak yang
mengikuti pembelajaran di PAUD Pertiwi.

Place (sumber data yang berupa tempat)

Sumber data ini didapat di PAUD Pertiwi, yang berupa sejarah
sekolah, profil sekolah, visi dan misi sekolah, serta foto dan video
selama penelitian dilakukan.

Paper (sumber data yang berupa kertas)

Sumber data ini didapat dari lembar pengamatan hasil manfaat lagu
anak dalam gerak tari, lembar wawancara guru, dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam melakukan

penelitian karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data

(Sugiyono, 2010:308). Teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan

manfaat lagu anak dalam gerak tari adalah sebagai berikut.

34.1

Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi

partisipasi pasif (passive participation), yaitu peneliti datang ke tempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak terlibat dalam kegiatan
tersebut  (Sugiyono, 2010:312). Dalam penelitian ini peneliti
melakukan dua macam observasi, yaitu observasi awal dan observasi
penelitian. Observasi awal dilakukan sebelum penelitian yang
sebenarnya dilakukan, hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi
atau data awal tentang proses pembelajaran gerak tari. Observasi
penelitian adalah observasi yang dilakukan untuk memperoleh data
tentang proses pembelajaran gerak tari. Observasi penelitian ini
dilakukanpada anak-anak di PAUD Pertiwisesuai dengan pembelajaran

yangditerapkan di sekolah tersebut.
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3.4.2 Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
(Sugiyono, 2010:317). Pedoman wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur (unstructured
interview), karna sejalan dengan pernyataan Arikunto(2013:270) bahwa
wawancara tidak terstruktur merupakan pedoman wawancara yang
hanya berisi garis besar yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tidak
terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan
didapat, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang
dikatakan oleh responden. Wawancara pada penelitian ini ditujukan
kepada guru yang mengajar di PAUD Pertiwi.
3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari teknik pengumpulan data
dengan observasi dan wawancara dalam penelitian ini. Hasil penelitian
dari observasi dan wawancara, akan lebih dapat dipercayajika didukung
olen dokumentasi (Sugiyono, 2010:329). Pada penelitian ini,
dokumentasi dilakukan dengan foto dan video. Foto tersebut berisi foto-
foto tempat pembelajaran gerak tari berlangsung, beberapa foto selama
proses pembelajaran gerak tari, serta kondisi dan situasi sekolah.
Sedangkan video berisi pengamatan proses pembelajaran gerak tari

sebagai bukti pelaksanaan penelitian di lapangan.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu atau alat ukur pada saat melakukan

penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,2010:148).
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan
observasi, panduan wawancara, dan panduan dokumentasi. Pada penelitian
ini, instrumen pengamatan digunakan untuk melihat manfaat lagu anak dalam
gerak tari pada siswa PAUD Pertiwi Sidomulyo Lampung Selatan.

3.5.1 Panduan Observasi

Panduan observasi digunakan saat melakukan pengamatan langsung di
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lapangan tentang apa yang peneliti lihat dalam pelaksanaan
pembelajaran gerak tari menggunakan media lagu anak pada siswa
PAUD Pertiwi. Instrumen pengamatan manfaat lagu anak dalam gerak
tari mengamati empat aspek yang mengacu pada manfaat musik
menurut Direktorat Sekolah Dasar. Manfaat-manfaat tersebut yaitu
mencerdaskan otak, mengembangkan keterampilan dan koordinasi
gerak, meningkatkan keterampilan Bahasa, sertameredakan stress dan

cemas.

Tabel 3.1 Instrumen Pengamatan Manfaat Lagu Anak dalam
Gerak Tari

No Aspek yang Diamati Indikator Deskripsi
Hasil
Pengamatan
1 Mencerdaskan Otak Siswa fokus
mengikuti

pembelajaran

Siswa mampu
menyeimbangkan
antara gerak dan

lagu

2 Mengembangkan Siswa melakukan

Keterampilan dan gerak tari sesual

Koordinasi Motorik dengan lagu yang

diberikan

Siswa mampu
menggerakan
anggota-anggota
tubuhnya saat

melakukan

pembelajaran tari
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Meningkatkan
Keterampilan

Bahasa

Siswa mampu
melafalkan kata
dari lagu yang
diberikan dengan
baik dan benar

Siswa mampu
mengucapkan
kata atau kalimat
dari lagu yang
diberikan

Meredakan Stres

danCemas

Siswa melakukan
pembelajaran

dengan ceria

(Dimodifikasi dari manfaat musik menurut Direktorat Sekolah Dasar)

Terdapat empat aspek yang akan diamati dalam manfaat lagu anak

dalam gerak tari tersebut. Empat aspek tersebut akan diamati dalam

empat pertemuan. Pada kolom berikutnya terdapat kolom deskripsi

hasil pengamatan yang akan berisikan penjelasan mengenai tiap

pertemuan dalam mengamati keempat aspek yang diamati dalam

manfaat lagu anak dalam gerak tari pada siswa PAUD Pertiwi.

3.5.1 Panduan Wawancara

Panduan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dengan

melakukan tanya jawab dengan guru yang mengajar di PAUD Pertiwi.

Tabel 3.2 Panduan Wawancara Guru

No

Pertanyaan

1.

Sudah berapa lama Ibu mengajar di PAUD Pertiwi
Sidomulyo Lampung Selatan?
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2. | Berapa rentang usia anak yang bersekolah di PAUD
Pertiwi Sidomulyo Lampung Selatan?

3. | Kegiatan berkesenian apa saja yang biasa dilakukan di
PAUD Pertiwi Sidomulyo?

4. | Apakah pembelajaran tari di PAUD Pertiwi sering
dilakukan?

5. | Bagaimana pembelajaran tari yang biasa dilakukan
atau diajarkan di PAUD Pertiwi?

6. | Bagaimana respon anak terhadap pembelajaran tari
yang dilakukan tersebut?

7. | Apakah pembelajaran di PAUD Pertiwi menggunakan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran?

8. | Apakah pembelajaran tari di PAUD Pertiwi terdapatpada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran?

9. | Mengapa ibu memilih pembelajaran tari menggunakan
media lagu anak?

10. | Kendala apa saja yang ditemukan pada saat pembelajaran
tari berlangsung?

3.5.2 Panduan Dokumentasi
Panduan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
foto dan video dengan menggunakan kamera atau handphone.
Dokumentasi dapat berupa foto atau video selama proses
pembelajaran berlangsung, foto gedung sekolah, dan lain-lain.

Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dilakukan untuk memastikan bahwa apa yang telah
diamati dan diteliti sesuai dengan data yang benar-benar ada dan benar- benar
terjadi. Menurut Sugiyono (2010:366) uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi uji credibility (kepercayaan), transferability (keteralihan),
dependability (kebergantungan), dan confirmability (kepastian). Penelitian ini
menggunakan uji credibility (kepercayaan) dengan teknik triangulasi yaitu

triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data
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dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber (Sugiyono, 2010:373). Triangulasisumber berarti menguji kebenaran
data atau informasi yang diperoleh dengan membandingkan data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai media lagu anak dalam

gerak tari pada siswa PAUD Pertiwi.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis.
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Menganalisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2014:244). Analisis data
dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu mengorganisasikan data,
memecahnya menjadi unit-unit, mensintesiskannya, menyusunnya menjadi
suatu pola, memilih apa yang penting dan apa yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan, sehingga analisis data menjadi mudah dipahami oleh
semua orang (Sugiyono, 2014:244).

Agar analisis data muda dipahami, peneliti menggunakan metode analisis
data seperti yang disajikan oleh Miles dan Huberman dengan menggunakan
langkah-langkah analisis data Interactive Model, yang membagi aktivitas

dalam menganalisis data menjadi beberapa langkah, yaitu reduksi data (data
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data, memecahnya menjadi unit-unit, mensintesiskannya, menyusunnya
menjadi suatu pola, memilih apa yang penting dan apa yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan, sehingga analisis data menjadi mudah dipahami

oleh semua orang (Sugiyono, 2014:244).

Agar analisis data muda dipahami, peneliti menggunakan metode analisis
data seperti yang disajikan oleh Miles dan Huberman dengan menggunakan
langkah-langkah analisis data Interactive Model, yang membagi aktivitas
dalam menganalisis data menjadi beberapa langkah, yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data, (data display), dan verifikasi atau penarikan
kesimpulan  (conclusion drawing/verification) (Sugiyono, 2014:216).
Penentuan hasil akhir dari penelitian ini digambarkan dalam uraian singkat
sesuai dengan kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan. Langkah- langkah
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.7.1 Reduksi Data
Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola, serta
membuang yang tidak perlu. Dari langkah-langkah tersebut data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan dataselanjutnya,
serta mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2014:246). Langkah utama
dalam mereduksi data adalah peneliti fokus pada hal-hal yang berkaitan
dengan judul penelitian dan rumusan masalah.
3.7.2 Penyajian Data
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau deskripsi
tentang penelitian yang dilakukan, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2014:249). Data yang disajikan
dalam penelitian ini berupa narasi, gambar, dan tabel. Penyajian data
berupa narasi berisi tentang pendeskripsian ataugambaran hasil manfaat
lagu anak dalam gerak tari dan hasil penelitian proses pembelajaran

gerak tari tersebut.
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3.7.3 Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan adalah jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah
diteliti sehingga dapat menjawab semua pertanyaan dalam rumusan
masalah. Kesimpulan dalam penelitian ini berupa deskripsi atau
gambaran akhir mengenai manfaat lagu anak dalam gerak tari pada
siswa PAUD Pertiwi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PAUD Pertiwi Sidomulyo
Lampung Selatan maka dapat disimpulkan bahwa menggunakan media lagu
anak dalam pembelajaran tari yang dilakukan di PAUD tersebut memiliki
manfaat. Manfaat yang diambil berdasarkan manfaat musik bagi anak usia
dini yang dikemukakan oleh Direktorat Sekolah Dasar, yang kemudian
menjadi aspek pengamatan dalam penelitian ini yaitu, mencerdaskan otak,
mengembangkan keterampilan dan koordinasi motorik, meningkatkan

keterampilan bahasa, danmeredakan stres dan cemas.

Pada aspek mencerdaskan otak yaitu siswa dapat menghafal lagu yang
diberikan oleh guru. Aspek mengembangkan keterampilan dan koordinasi
motorik vyaitu siswa tidak dapat melakukan eksplorasi gerak sendiri
melainkan tetap dibantu dengan guru yang memberikan intruksi. Namun
siswa mampu menggerakan anggota-anggota tubuhnya saat melakukan
pembelajaran tari. Pada Aspek meningkatkan keterampilan bahasa yaitu saat
pembelajaran selesai dilakukan siswa telah menghafal lagu yang diberikan
sehingga siswa mampu mengucapkan kata atau kalimat yang ada pada lagu
tersebut dengan tepat. Pada aspek terakhir dikarenakan anak terlihat antusias
saat pembelajaran berlangsung maka pembelajaran tari menggunakan media
lagu anak dapat dikatakan mampu menghilangkan setres dan cemas siswa.
Selain bermanfaat bagi siswa, lagu anak juga bermanfaat untuk guru yaitu
menjadi media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam melakukan
proses pembelajaran tari, membantu guru agar menjadikan suasana kelas
lebih riang, digunakan oleh guru sebagai media untuk membantu siswa
dalam menghafal materi pembelajaran tari, dan membantu guru dalam

meningkatkan minat belajar siswa.
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Pembelajaran tari menggunakan lagu anak merupakan salah satu bentuk
media pembelajaran yang dapat diterapkan pada Pendidikan Anak Usia
Dini. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran tari menggunakan media lagu
anak sesuai dengan kriteria PAUD. Penggunaan media lagu pada Anak
Usia Dini cenderung lebih mudah diterapkan, karena seusia mereka saat
melakukan pembelajaran tari masih dalam tahap imitasi, yaitu mengikuti
intruksi yang diberikan oleh guru dan lirik dari lagu yang ada. Sehingga,
lagu dalam penelitian ini tidak mampu merangsang siswa PAUD Pertiwi
untuk bisa melakukan gerak tari dan menciptakan gerak tari. Namun,
pembelajaran tari menggunakan media lagu anak dapat menghilangkan stres
dan cemas saat pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan manfaat
musik yang diungkapkan oleh Direktorat Sekolah Dasar pada sub bab Anak

Usia Dini.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PAUD Pertiwi Sidomulyo

terhadap pembelajaran tari menggunakan media lagu anak terdapat beberapa

saran yaitu,

1. Pada saat pembelajaran berlangsung sebaiknya guru tetap memberikan
ruang kepada anak untuk berekspresi dan bereksplorasi. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat mengembangkan kreativitas yang ada dalam
dirinya.

2. Pemilihan lagu anak sebaiknya diperhatikan kembali berdasarkan
kesesuaian dan kebermanfaatan terhadap perkembangan motorik anak.

3. Untuk menambah perkembangan motorik anak sebaiknya jadwal
pembelajaran tari diberikan waktu tambahan, agar tidak hanya sekali
dalam seminggu saja.

4. Mengingat pembelajaran tari membutuhkan ruang yang cukup luas
diharapkan fasilitas yang ada lebih memadai demi kenyamanan dan

keberlangsungan pembelajaran.
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